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APLIKASI PUPUK ORGANIK BERBASIS MIKORIZA UNTUK
MENINGKATKAN HASIL KEDELAI

DI DAERAH SEMI ARID TROPIS LOMBOKUTARA

W. Astikol), I. R. Sastrahidayat2), S. Diauhari2) dan A. Muhibuddin')
1) Maltas*aa Prugram Doktor llmu Pertanian Uniwrsitu Brduiqa

4 Dosen Pascavjana Fakultas Peftaniar Llniuercitat Brawilala

Abstract

A pot trial using sandy soil samples from the dryland farming s)'stem of Northern Lombok
was conducted in the Faculty of Agdculture, l\{ataram University to study the role of
indigenous of mycorddza to improve soil fenility, nutrients uptake, soybean growth and
yields. Treatments tested wete: without mycorrhiza inoculation vidr no fertilizers as

control (IQ, inoculation of mycorrhiza with no fettilizets (I(,), inoculation of mycorrhiza
with catde maflure (Q, irroculation of mycorrhiza plus rock phosphate (K.) and
inoculation of mycorhiza pius inorganic ferti.lizers (I(,). Th. five treatments v/ere artanged
in a Completely Randomized Block Desippe with fbur replicates. Soil fertiJity status
obsened \vere concentrations of N, P, K, and oreanic-C and soil pH. Agtonomic
measurements were crop nutrients uptake (l{, P, K and Ca), govth and yield. Variables
dealing rvith mycorhiza were tecorded for: total populatior of mycorrhiza artd percentage
of roots infection. Overall, the results of study showed that soil fertilitv status as n'ell as

performance of grorvth and -l'ield of soybean tended to be higher in arbuscular mycorhiza
(ANf inoculated soils compared to other treatmerits. Therefore, the application of AM
along with application of catde manure would be promising to sllstaifl soil ptoductivity
under soybean cropping svstem.

Kry words: arbuscalar mjcorrltiqa, mil./ertiliry, rulhunjel/ dryland

Pendahuluan

Faktor pembatas ketersediaan air,
miskinnya ban dan bahan organik tanah
merupakan akar masalah dalam upaya
meningkatkan hasil kedelai di tanah
berpasir di lahan kering Lombok Utara.

Pemecahan masalah dapat dilakukan
dengan mempelajari perilaku faktor
pembatas tersebut sekaligus
membenahiny,a melalui tindakan
pengelolaan tanah yang berorientasi pada
perbaikan karakteristik tanah yang
mennnjang tzta ilr dan hara tanah yang
memadai untuk pertumbuhan taftan7 n.

Penambahan Mikodza Arbuscular (N{A)
pada sistem pertaoaman diharapkan
berpotensi memperbaiki sifat-sifat tanah
yang menunjang kemampuan penyediaan
afu dan hara bagi tar,aman sehingga pada

gilirannva berimplikasi terhadap perbaikan
pernrmbuhan dan hasil t^n mar' kedeiai.

Inokulasi MA pada tafl rnafl kedelai di
tanah berpasir di lahan kering Lombok
Utara dihatapkan berirnplikasi positif
terhadap perbaikan sifat tanah, serapan
l:,aru dan hasil tart rr,an. Hipotesis ini
dibangun berdasarkan hasil penelitian
sebelumn'v'a pada Yertisol (Astiko rz a/.,

2005) yang membuktikan bahwa inokulasi
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A,{A p^dL tariaman kedelai dapat
meningkatkan serapafl P dan hasil tanaman
yang lebih tinpgi dibanding tanaman tanpa
I\{A. Peningkatan serapan teriadi sebagai

akibat dari aktiyitas MA dalam
meningkatkan kerersediaan hara dan
perbaikan proliferasi akar. Sastrahidayat et

al. Q001) juga melaporkan bahwa inokulasi
MA Gigaspora xtargarita nrempunyai
kontribusi nyata dalam meningkatkan berat
tongkol dan berat pipilan kering lagung.

Mencermati fenomena di atas, maha
penelitian ini memfokuskan kaiian pada
pemanfaatan pupuk orgaflik berbasis N[,{.
untuk meningkatl'an hasil kedelai di daerah
semi arid uopis Lombok Utara.

Metode Penelitian

Petlakuan ditata menggunakan Rancangan
Acak Kelompok EAK) dengan empat
ulangan meliputi:

= tanpa inokulasi Mikoriz^, tatTpa

pupuk

= inokulasi Mikoriza M^.*r, tanpa
pupuk

= inokulasi lVlikodza Mrr, +
pupuk kandang

= inokulasi Mikoriza M,r,r, +
pupuk rock fosfat

= inokulasi Mikoriza M,r,r, +
pupuk anorganik

Contoh tanah menggunakan terokan dari
lahan kering Lombok Utaru.

lnokulasi dengan isolat NI.q, dilakukan
pada saat tanam. Inokulum diletakkan pada
kedalaman *10 cm merata membentuk
suatu lapisan. Inokulum yang digunakan
zdalah calnpuran potongan ake4 spora
jamur dan medium pot kultur yang sudah
dalam bentuk tepurrg sebanyak 20

g/lubang tanam.
Penanaman benih menggunakan

varietas Kaba (2 benih/pot) dan setelah
tumbuh dan berumur 74ha:j_ setelah tanam

ftst) diperiarang dengan rnenfsakan satu
tafflm fl.

Pemupukan menggunakan pupuk
hayati mlkoraa, pupuk kandang, rock
fosfat, IJrea, dan SP36. Pupuk rock fosfat
dan pupuk kandang diberikan L,6 g dan 2
g/tanaman dan pupuk anorganik 0,1 g
Urea dan 0,2 g SP 36fanaman Pupuk
tersebut dibenamkan 5 cm di luar lubang
pada kedaiarr,an 7 cm. Panefl dilakukan
pada umur 100 hst.

Variabel yang dikaii pada penelitian ini
ialah: (1) variabel kesuburan tanah (Irl, P,

K C-organik dan pFI tanah) sebelum
tanam, umur 60 dan 100 hst, (2) variabel
agronomis meliputi: berat brangkasan
basah dan kering taiuk dan akar, serapan
hara taflaman s^^t umur 60 hst (I.{, P, K
dan Ca), pernrmbuhan dan hasil kedelai
(berat brangkasan basah dan kering taiuk
dan aka4 berat polong kedelai, dan berat
biii kedelai serta berat i00 biir, dan (3)

vadabel yang berkaitan dengan kine{a N{A
meliputi: populasi iamur dan prosentase
infeksi akar.

N jaringan ditetapkan dengan metode
Kjeldhal, P dengan menggunakan
spectrorneter, C-organik dengan metode
kolorirnetri menurut Walkley dan B1ack, K
dan Ca dengan pengukutan menggunakan
r\tomic,\bsorption Specmoscopy (,\.AS).

Vadabel perrumbuhan dan hasil
tar.alman meliputi berat btangkasan basah

tajuk dan akat, berat btangkasan kering
taiuk dan akar, berat keting polong kedeiai,

berat biii kedelai per tanamalr setta betat
100 biji. Berat kering dihitung dengan
menimbang seluruh bagiafl tanaman vang
telah clikeringkan didalam oven pada suhu
60('C selama 24iam.

Pengamatan parameter populasi
mikoriza dilakukan dengan teknik
pengayakan basah (wet ieting and fucantir{
mefllrflit Brundrett et at. (1996). Supranatan
yang diperoleh pada saringan terakhit (38

pm) ditambah larutan sukrosa 60oh ldu

ri
K1

&
K
K-
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diputar dalarn nnftii,tge dengan kecepatan
3000 rym selama 10 menit (Daniels dan
Skrpper, 1982), Spota yang didapat
ditampung pada kertas saring Whatman
bergnd dengan stempel tinta pemranen
ukutan 0,5 x 0,5 cm sebag;ai penanda,
kemudian dihitung jumlah populasinya di
bau'ah mikroskop stereo dengan
pembesatan 40x.

Penghitungan parameter prosentase
infeksi dilakukan dengan metode clearing

and $aining (I(ormanik dan Graq 1982)
yang dimodifikasi. Perseatase infeksi
dihitung menggunakan teknik Gidline
Inlercect (Giovanneti dan Mosse, 1980) di

Hasil dan Pembahasan

Konrcfirasi hara tanalt

Analisis sifat kimia tanah menuniuJ<kan

pemupukan organik .vang disertai dengan
jnokulasi MA plus pupuk kandang (IQ
menghasilkan N total, P tersedia, K
tersedia dan C-otganik nyata iebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol dan
perlakuan lainnva bark pada umru 60

maupull 100 hst (Iabel 1).

bawah mikroskop
pembesaran 40x.

stereo dengan

Tabel 1. Sifat kimia tanah ([.d, P, Il C-organik, dan pFf setelah aplikasi pupuk organik
padatanaman kedelai di daetah semi add uopis Lombok Utara

Umur dan dosis
plp4*)

N ('/0 P (pp,t ) K (mel100g) C-ory(b/,') pH

Umur 60 hst
K"
Kr
Kz
K,j
K4

16,97"
23,60h

34,83.
26,34d

20,59.

0,1 15"

0,134i,

0,1 60.
0,144d

0,140.

0,69^

0,75h
0,88.
0,83,t

0,78.

7,27^

1,79b
2 ?\c

2,1,0d

1,97,

6,25"
6,01h
5,95.
6,724

6,08.

Umut 100 hst
Ko
Kr
K,
K:
ri

0,131 ,

0,144r'
0,147,
0,138 d

0,1-13 *

77,62"
20,86 b

28,25.
23,32d
24,38.

0,75,
0,77 b

0,83.
0,81 d

0.82 "

2,39^
2,45b
2,66"
2,39d
2.57 "

6,18 ^

6,27b
6,24,
6,62d
6,23,

Sel2elg4 pe4obaan 0,1,1 13,82 0,57 7,27 6,25

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom tidak berbeda nyata (p=0,05)
*) I{"= tanpa inokulasi Mikoriza, tanpa pupuk, I{r= inokulasi }fikoriza N{,rar, tanpa pupuk, }G=
inokulasi Nlikoriza M.1.y * pupuk kandang K:= inokulasi N{ikoriza NIaar * pupuk tock fosfaq dan
I(+= inokulasi Mikoriza lVla,u * pupuk anotganik

Pada aplikasi I! te{adi peningkatan N
total, P tersedia, K tersedia dan C-organik
bertruut-turut sebesar 45,45arh, 105,24o/o,

27,53oh dan 85,9570 pada umut 60 hst dan
72,21oh,60,330 ,10,660A dan 77,7601o pada
umur 100 hst. Diduga peningkatan
konsentrasi hata'ni (khususnya P tersedia)

disebabkan oleh peningkatan aktivitas
fosfatase (X/idiastuti et al., 20A3) dari

aktivitas mikoriza dalam meningkatkan
daya absorpsi berbagai unsur makto dari
dalam tanah (Astiko dan Endang. 2003).
Lebih rendahnya kadar N total, P tersedia
dan K tersedia pada saat panen daripada
saat tanaman umut 60 hst diduga katena
unsur-unsur tersebut dimanfaatkan oleh
MA untuk berkembang ataupun untuk
menuniang aktir"itas metabofisme di dalam
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sel serta dimanfaatkan untuk pengisian
polong tanamafl (A.stiko, 2006). Selain itu,
pH tanah menjadi lebih netral setelah
tanaman mencapai umur 100 hst.

5'erapan bara, pertarubahan dan lLasil

Pengaruh aplikasi pupuk organik berbasis
nikoriza terhadap serapan hara tanaman
dirunjukkan dalam Tabel 2. Serapan N, P,
K dan Ca meningkat nyata pada aplikasi

pupuk inokulasi N{A plus penambahan
pupuk kandang (K, masing-masing
sebesar 21,4,6'loh, 185,59{'/0, 342,73'% dan
233,20o/o dibanding kontrol. Pedakuan $
menyebabkan serapan hara tertinggi
diantara pedakuan lainnya.

Aplikasi pupuk organik MA plus
pupuk kandang juga meningkatkan berat
biomassa basah dan kedng tanaman pada
umur 60 dan 100 hst (Iabel3).

Tabel 2. Setapan hara tanaman kedelai pada umur 60 hst akibat aplikasi pupuk organik di
daetah semi add tropis Lombok LTtara

Pupuk *) N (mg/tan) P (mg/tan) K @lg/tan) (mgltan)
K"
Kr
Kz
Kt
Iq

221,59^ 22,43^
302,83b 29,03b

697,16. 64,06.
412,73d 39,55d
3M,1U 34,46"

127,53"
210,1,36

537,33.
282,734

232,46.

25,6U
34,16b

85,30.
48,20d

39,96n

Keterangan: Angka lzng diikuti huruf yang sama dalam kolorn tidak betbeda nyata $=0,05)
*) lihat Tabel 1

Tabel 3. Biomassa basah dan kering t^narnarn pada beberapa pedakuan pupuk organik

Umur Pupuk ) Basah akar
(g,/tanamm)

Kering akar
(g/tanaman)

Basah tajuk
(g,/taotmzn)

Kering taiuk
(g/ttnamar)

60 hst fi"
Kr
k,
Kr
K4

77,42"

16,05h

31,57.
24,07d

18,63.

1,88^

2,66h

4,9'7.

3,62d
3,34d

40,86,
59,49h

1 10,13.
86,54d

71.,71,

71,,17.

14,51h

26,28.
20394
17,10,

100 hst K,
Kr
K,
L3
Ir4

8,39,
11,62h

L9,58.
13,i64
13,80d

3,47"
4,45h

8,53"
q 1)d

4,48b

59,87"
75,81h

729,83.
102,7F
108,26d

22,43^

39,63h
62,45.
44,5U
37,85b

Keterangan: Angka )'ang diikuti hutuf yang sama dalam holom tidak belbeda nyata (p=0,05)
*) lihat Tabel 1

Aplikasi pemupukan I(, i"g, menl'ebabkan
peningkatan berat basah akar, berat kering
akar, berat basah taiuk dan berat kering
tajuk pada umur 60 hst dengan nilai
peningkatan masing-masing sebesar

77 6,440/0, 1. 64,36s/o, 7 69,53o/o dan 736,54oh;

sedangkan pada umrrr 100 hst
peningkatannl,a masing-masing sebesar

133,37 o/n, 1 50,7 4oh, 71 6,850 dan 77 8,42oh.

Pedakuan K, meningkatkan hasil polorg,
biji kering dan 100 biii masing-masing
sebesar 261,52oh, 163,260/o dan 139,89o/o

(Gambar 1). Hasil penelitian ini sesuai

dengan hasil penelitian sebelumnva yang
menunjukkan bahwa aplikasi pupuk
dengan penambahan inokulasi MA dan
pupuk kandang meningkatlan serapafl
hrta, permmbuhan dan hasil tafiaman
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(Astiko, 2009; Viti et a1,2010). Penelitian
serupa pada padi gogo i"g,
memperlihatkan hasil yang sama (Ifubirun,
2002).

Kintja nikoiqa

Aplikasi pupuk organik dengan inokulasi
IVIA dan penambahan pupuk kandang
dapat meningkatkan kinerja l\{A yang
ditunjukkan oleh variabel iurnlah spora per
100 g tanah dan prosentase infeksi pada

akat (fabel 4). Jumlatr spora pada taneman
umur 60 dan 100 hst yang dipupuk dengan
pemupukan K, meningkat berrurut-turut
sebesar 779,240 dafl 84,1,7o/o dan
persentase infeksi pada umur 60 hst
meoingkat 266,66oh dibandingkan dengan
kontrol dan berbeda nyata dengan
pedakuan lainnya.

30
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s Polong .B{i E 1OO biji
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Gambar 1. Hasil polong, biii kering dan 100 biji setelah aplikasi pupuk organik di daerah
semi arid tropis Lombok Utara.

Tabel 4. Kinerja mikoriza fiumiah sporz dan persentase infeksi) setelah aplikasi pupuk
organik pada tanaman kedelai di daerah semi arid tropis Lombok Utara

Umut Pupuk *) Jumlah spora (spora 100/g tanah) % infeksi
Umur 30 hst 755

1019

201.6

161,1

1283

f*
Kr
K,
K3
K4

Umut 60 hst K"
Kr
L,
}G

1060,
2159h

2964,
2343d

2215b

21^

4lh
7'7'

5.+d

46,
Umur 100 hst K"

Kr
IG
rtu
}L

7926"
2831b
3546.
3156d
2-595.

Sebelum petcobaan 371
Keterangan: Angka y'ang diikuti huruf yang sama dalam kolom tidak berbeda nyata (p=0,05)
*) lihat Tabel 1.

b

6
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Jumlah spora sejak dari sebelum tanam
sampai umur tanaman 60 dan 100 hst iuga
meningkat. Hal ini menuniuklian bahwa
inokulasi isolat M.^^, mampu betsaing
dengan \{A indigenus pada tanah berpasir
Lombok Utata, terutama dalam
membentuk koloni dalam akar. Ini juga
mengindikasikan bahwa isolat M^^,
menuniukkan efektifitas yang tirggr,
meskipun diinokulasikan pada tanah 1.ang
tidak stedl. Penelitian serupa pada kedelai
yang diinokulasi IVIA dengan aplikasi pupuk
daun organik "greeflstafl!' irrg,
memperlihatkan hasil yang sama

flWangiyana et al., 2007).

Kesimpulan

Aplikasi pupuk organik MA plus pupuk
kandang meningkatkan konsenffasi N, P,
K dan kandungan bahan organik tanah
sehingga meningkatkan serapan hara,
pertumbuhan dan hasil tanaman
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